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A B S T R A K  A R T I C L E   I N F O 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
Market Orientation, Budaya Inovatif, dan Pengendalian 
Sistem Kinerja terhadap Orientasi Entrepreneurship pada 
pelaku UMKM sektor Food and Beverage (F&B) di Kecamatan 
Weleri, Kabupaten Kendal. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori. 
Sampel penelitian berjumlah 152 UMKM yang dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling. Pengumpulan data 
dilakukan melalui penyebaran kuesioner dengan skala Likert 
lima poin, kemudian dianalisis menggunakan metode 
Structural Equation Modeling Partial Least Squares (SEM-
PLS) dengan bantuan SmartPLS 4. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Market Orientation berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Orientasi Entrepreneurship, 
serta Budaya Inovatif juga berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Orientasi Entrepreneurship. Sementara itu, 
Pengendalian Sistem Kinerja tidak berpengaruh signifikan 
terhadap Orientasi Entrepreneurship. Temuan ini 
menunjukkan bahwa kemampuan memahami pasar dan 
membangun budaya inovatif menjadi faktor yang lebih 
berperan dalam membentuk orientasi kewirausahaan 
dibandingkan sistem pengendalian operasional. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Perkembangan lingkungan bisnis yang semakin dinamis menuntut organisasi untuk 
mampu beradaptasi dan bersaing secara berkelanjutan. Dalam kondisi ideal, organisasi 
dituntut memiliki orientasi entrepreneurship yang kuat agar mampu menciptakan inovasi, 
mengambil peluang, serta berani menghadapi risiko. Orientasi entrepreneurship menjadi 
faktor penting dalam meningkatkan daya saing dan kinerja organisasi di tengah persaingan 
global. Pencapaian orientasi entrepreneurship tidak dapat dilepaskan dari peran manajemen 
dan sistem yang diterapkan dalam organisasi. Oleh karena itu, organisasi perlu 
memperhatikan faktor-faktor internal yang dapat mendorong terbentuknya orientasi 
entrepreneurship secara optimal (Iqbal et al., 2021) 

Pada kenyataannya, tidak semua organisasi mampu mengembangkan orientasi 
entrepreneurship secara efektif. Banyak organisasi masih menghadapi permasalahan dalam 
market orientation, budaya kerja, serta sistem pengendalian kinerja yang belum berjalan 
secara optimal. Market orientation yang kurang adaptif dapat menghambat kreativitas dan 
keberanian dalam pengambilan keputusan (Yassin, 2025). Selain itu, budaya organisasi yang 
belum mendukung inovasi menyebabkan karyawan cenderung bekerja secara rutin dan 
kurang eksploratif. Kondisi ini berdampak pada rendahnya orientasi entrepreneurship dalam 
organisasi (Khan et al., 2025). 

Data empiris menunjukkan bahwa orientasi entrepreneurship di banyak organisasi masih 
tergolong rendah. Berdasarkan laporan Global Entrepreneurship Monitor (GEM), tingkat 
entrepreneurial orientation pada organisasi di negara berkembang masih menghadapi 
berbagai hambatan, khususnya terkait market orientation dan budaya inovasi yang belum 
optimal (GEM, 2023). Lemahnya market orientation dan budaya inovatif berkontribusi 
terhadap rendahnya keberanian organisasi dalam mengambil risiko dan mengeksplorasi 
peluang baru. Data tersebut menegaskan bahwa permasalahan orientasi entrepreneurship 
bukan hanya bersifat konseptual, tetapi juga nyata terjadi dalam praktik organisasi (Ha, 2022). 
Selain itu, survei yang dilakukan oleh McKinsey & Company menunjukkan bahwa hanya 
sekitar 30% organisasi yang memiliki sistem pengendalian kinerja yang mampu mendorong 
perilaku inovatif secara berkelanjutan (Bauwens et al., 2024). Di sisi lain, sistem pengendalian 
kinerja yang efektif berperan dalam mengarahkan perilaku individu agar selaras dengan 
tujuan organisasi. Dengan demikian, permasalahan orientasi entrepreneurship dapat 
diidentifikasi secara ilmiah melalui variabel-variabel tersebut. 

Apabila permasalahan terkait market orientation, budaya inovatif, dan pengendalian 
sistem kinerja dibiarkan, organisasi berpotensi mengalami penurunan daya saing. Dampak 
jangka panjang dari kondisi tersebut adalah menurunnya kemampuan organisasi dalam 
merespons perubahan lingkungan bisnis (Zhang et al., 2025). Organisasi juga akan kesulitan 
menciptakan nilai tambah dan inovasi yang berkelanjutan. Hal ini dapat berpengaruh 
terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan. Oleh sebab itu, diperlukan upaya sistematis 
untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi orientasi entrepreneurship (Wales et al., 
2020). 

Menurut (Arshad et al., 2024), salah satu pendekatan ilmiah yang dapat dilakukan adalah 
melalui penelitian empiris mengenai pengaruh market orientation, budaya inovatif, dan 
pengendalian sistem kinerja terhadap orientasi entrepreneurship. Temuan penelitian 
sebelumnya juga menegaskan pentingnya keterkaitan ketiga variabel tersebut dalam 
membentuk orientasi entrepreneurship organisasi (Manikandan et al., 2025). Penelitian ini 



 

diharapkan mampu memberikan gambaran komprehensif mengenai hubungan antarvariabel 
tersebut. Melalui pendekatan kuantitatif, hubungan sebab-akibat antarvariabel dapat 
dianalisis secara objektif. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 
keputusan manajerial. Dengan demikian, solusi yang ditawarkan bersifat aplikatif dan 
berbasis data. 

Sebagian besar penelitian terdahulu masih mengkaji pengaruh market orientation, budaya 
inovatif, dan pengendalian sistem kinerja terhadap orientasi entrepreneurship secara parsial. 
Penelitian sebelumnya umumnya hanya memfokuskan pada satu atau dua variabel tertentu, 
sehingga belum mampu menjelaskan keterkaitan ketiga variabel tersebut secara simultan 
dalam satu model empiris yang komprehensif (Ur Rehman et al., 2019). Selain itu, perbedaan 
konteks organisasi serta dinamika lingkungan bisnis yang terus berubah menyebabkan hasil 
penelitian terdahulu menunjukkan temuan yang beragam dan belum memberikan 
pemahaman yang utuh mengenai pembentukan orientasi entrepreneurship (Zhang et al., 
2023). Keterbatasan ini menunjukkan adanya celah penelitian, khususnya terkait kebutuhan 
untuk mengintegrasikan market orientation, budaya inovatif, dan pengendalian sistem 
kinerja secara bersamaan guna memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh tentang 
faktor-faktor yang memengaruhi orientasi entrepreneurship organisasi. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini penting untuk dilakukan guna menganalisis 
pengaruh market orientation, budaya inovatif, dan pengendalian sistem kinerja terhadap 
orientasi entrepreneurship pada pemilik usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Kota 
Kendal. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi teoritis bagi pengembangan ilmu 
manajemen serta manfaat praktis bagi pemilik usaha UMKM di Kota Kendal dalam 
merumuskan strategi peningkatan orientasi entrepreneurship dan daya saing usaha. 

1.2. Tinjauan Pustaka 

Orientasi Entrepreneurship 

Orientasi entrepreneurship merupakan kecenderungan strategis organisasi dalam 
bertindak inovatif, berani mengambil risiko, proaktif, serta memiliki orientasi kompetitif 
dalam menghadapi dinamika lingkungan bisnis (Iqbal et al., 2021). Konsep ini 
menggambarkan sikap, proses, dan praktik organisasi dalam menciptakan peluang baru 
melalui inovasi, pengambilan keputusan berisiko, serta kemampuan merespons perubahan 
pasar secara adaptif untuk meningkatkan daya saing dan kinerja organisasi (Milovanović et 
al., 2023). Menurut Iqbal et al. (2021c), orientasi entrepreneurship juga mencerminkan 
kemampuan organisasi dalam menciptakan nilai dan mempertahankan keunggulan 
kompetitif melalui perilaku inovatif, proaktif, serta agresivitas dalam menghadapi persaingan. 
Santos-Vijande et al. (2022) menjelaskan bahwa orientasi entrepreneurship terdiri atas 
beberapa dimensi utama, yaitu inovasi, risk taking, proaktivitas, dan competitive 
aggressiveness. Tingkat orientasi entrepreneurship dalam organisasi dipengaruhi oleh 
berbagai faktor, seperti lingkungan bisnis, kepemimpinan, budaya organisasi, dan kualitas 
sumber daya manusia yang mendukung kemampuan organisasi dalam menangkap peluang 
serta menghadapi ketidakpastian (Kiyabo & Isaga, 2020). Berdasarkan pendekatan perilaku 
organisasi, orientasi entrepreneurship dapat diukur melalui empat indikator utama, yaitu 
inovasi, keberanian mengambil risiko, proaktivitas, dan orientasi kompetitif. 

 

 



 

Market Orientation 

Market orientation merupakan pendekatan manajemen yang menekankan kemampuan 
organisasi dalam memahami kebutuhan dan keinginan pelanggan serta merespons 
perubahan pasar secara efektif untuk menciptakan nilai dan meningkatkan daya saing usaha. 
Organisasi dengan tingkat market orientation yang baik mampu mengumpulkan, 
menyebarkan, dan memanfaatkan informasi pasar sebagai dasar pengambilan keputusan 
strategis, sehingga lebih adaptif dalam mengembangkan produk maupun layanan sesuai 
kebutuhan pelanggan (Cheng et al., 2025; Yaskun et al., 2023). Menurut Kasema et al., (2022), 
market orientation mencakup proses pengumpulan informasi pasar, penyebaran informasi ke 
seluruh bagian organisasi, serta respons terhadap informasi tersebut. Kiyabo & Isaga (2020) 
menjelaskan bahwa market orientation terdiri atas tiga dimensi utama, yaitu orientasi 
pelanggan (customer orientation), orientasi pesaing (competitor orientation), dan koordinasi 
antar fungsi (interfunctional coordination). Faktor yang memengaruhi market orientation 
meliputi dinamika lingkungan pasar, intensitas persaingan, kepemimpinan, serta kemampuan 
organisasi dalam mengelola informasi pasar (Cheng et al., 2025; Yaskun et al., 2023). Dalam 
penelitian ini, market orientation diukur melalui beberapa indikator, yaitu orientasi 
pelanggan, orientasi pesaing, kebutuhan pasar, dan respons terhadap perubahan pasar yang 
mencerminkan kemampuan organisasi dalam memahami, mengantisipasi, serta 
menyesuaikan strategi terhadap kondisi pasar. Pada konteks UMKM, market orientation 
diterapkan melalui pemahaman kebutuhan pelanggan, pengamatan terhadap pesaing, serta 
penyesuaian strategi usaha secara fleksibel sesuai perkembangan lingkungan bisnis. 

Budaya Inovatif 

Budaya inovatif merupakan nilai, norma, dan kebiasaan dalam organisasi yang mendukung 
penciptaan serta penerapan ide baru melalui lingkungan kerja yang mendorong kreativitas, 
eksperimen, dan pembelajaran dari kegagalan. Organisasi dengan budaya inovatif 
memberikan ruang bagi karyawan untuk mencoba pendekatan baru, berkolaborasi, serta 
beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis yang dinamis (Yun et al., 2020; Mingaleva 
et al., 2022). Budaya inovatif terbentuk melalui interaksi antara nilai organisasi, perilaku 
kepemimpinan, dan sistem kerja yang mendukung perubahan, sehingga mampu memperkuat 
keberanian mengambil risiko, fleksibilitas, serta kemampuan organisasi dalam menciptakan 
solusi baru sesuai kebutuhan pasar (Covin et al., 2020). Dimensi budaya inovatif mencakup 
kemampuan menciptakan ide baru, melakukan inovasi proses dan produk, mengembangkan 
cara kerja baru, mengelola inovasi manajemen, serta kesiapan organisasi dalam menghadapi 
risiko dan perubahan (Valentin & Călin, 2024; Davies & Buisine, n.d.). Faktor yang 
memengaruhi budaya inovatif meliputi kepemimpinan yang mendukung inovasi, nilai 
organisasi, lingkungan kerja yang terbuka dan kolaboratif, serta dukungan terhadap 
pembelajaran dan pengembangan karyawan (Lam et al., 2021). Dalam penelitian ini, budaya 
inovatif diukur melalui indikator kemampuan menciptakan inovasi proses, mengontrol inovasi 
manajemen, menciptakan inovasi produk, dan mengembangkan produk, yang mencerminkan 
sejauh mana organisasi mampu mendorong kreativitas dan penerapan inovasi untuk 
memperkuat orientasi entrepreneurship. 

Pengendalian Sistem Kinerja 

Pengendalian sistem kinerja merupakan mekanisme yang digunakan organisasi untuk 
memastikan bahwa aktivitas operasional berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 
melalui proses perencanaan, pengukuran, pengawasan, dan evaluasi kinerja. Sistem ini tidak 



 

hanya berfungsi sebagai alat pengendalian, tetapi juga sebagai sarana untuk mendukung 
pembelajaran, inovasi, serta pengambilan keputusan yang lebih baik dalam organisasi 
(Rehman et al., 2023; Florêncio et al., 2023). Pengendalian sistem kinerja yang efektif perlu 
menyeimbangkan antara kontrol dan fleksibilitas, karena sistem yang terlalu kaku dapat 
menghambat kreativitas, sedangkan sistem yang fleksibel dapat mendorong eksplorasi, 
pengambilan risiko, dan penguatan perilaku kewirausahaan (Phan et al., 2023). Aspek 
pengendalian sistem kinerja meliputi penetapan target, pencatatan atau pengukuran kinerja, 
pengawasan aktivitas, serta evaluasi hasil usaha yang mencerminkan efektivitas sistem yang 
diterapkan dalam organisasi (Gunaryo, n.d.). Penerapan pengendalian sistem kinerja 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kepemimpinan, sistem informasi, skala usaha, dan 
kemampuan manajerial yang menentukan efektivitas pelaksanaannya (Alshaiti, 2023). Dalam 
konteks UMKM, pengendalian sistem kinerja umumnya dilakukan secara sederhana melalui 
penetapan target usaha, pencatatan penjualan, pengawasan stok barang, serta evaluasi hasil 
usaha untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi. 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Market orientation terhadap Orientasi Entrepreneurship 

Market orientation merupakan kemampuan usaha dalam memahami kebutuhan 
pelanggan, memperhatikan kondisi pesaing, serta merespons perubahan pasar secara efektif. 
Market orientation mencerminkan bagaimana pelaku usaha mengumpulkan dan 
memanfaatkan informasi pasar dalam pengambilan keputusan usaha. Perbedaan market 
orientation akan menghasilkan perbedaan respons karyawan terhadap perubahan, 
tantangan, dan peluang yang dihadapi organisasi. Oleh karena itu, market orientation 
menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku organisasi secara keseluruhan. Orientasi 
entrepreneurship didefinisikan sebagai sikap strategis organisasi yang tercermin dalam 
inovasi, keberanian mengambil risiko, dan proaktivitas dalam merespons peluang. Orientasi 
ini menunjukkan sejauh mana organisasi mampu bersikap dinamis dalam menghadapi 
lingkungan bisnis yang berubah. Organisasi dengan orientasi entrepreneurship yang tinggi 
cenderung lebih berani mengambil keputusan strategis meskipun dihadapkan pada 
ketidakpastian. Selain itu, orientasi entrepreneurship mendorong organisasi untuk terus 
mencari peluang baru dan menciptakan nilai tambah. Dengan demikian, orientasi 
entrepreneurship mencerminkan kemampuan organisasi untuk bertindak secara inovatif dan 
adaptif. 

Korelasi antara market orientation dan orientasi entrepreneurship terletak pada peran 
pemimpin dalam menciptakan iklim yang mendukung perilaku kewirausahaan. Pemimpin 
yang menerapkan market orientation partisipatif dan adaptif memberikan ruang bagi 
karyawan untuk menyampaikan ide dan berinovasi. Market orientation yang mendorong 
keterlibatan karyawan meningkatkan keberanian organisasi dalam mengambil risiko yang 
terukur. Sebaliknya, market orientation yang kaku cenderung menghambat kreativitas dan 
proaktivitas. Oleh karena itu, semakin efektif market orientation yang diterapkan, semakin 
kuat pula orientasi entrepreneurship organisasi. 

H1 : Market orientation berpengaruh positif dan signifikan terhadap Orientasi 
Entrepreneurship 

 

 



 

Pengaruh Budaya Inovatif terhadap Orientasi Entrepreneurship  

Budaya inovatif merupakan seperangkat nilai, norma, dan keyakinan yang berkembang 
dalam organisasi dan mendukung terciptanya ide-ide baru. Budaya ini tercermin dalam sikap 
organisasi terhadap perubahan, kreativitas, dan pembelajaran berkelanjutan. Budaya inovatif 
mendorong karyawan untuk berpikir di luar kebiasaan kerja rutin. Selain itu, budaya inovatif 
menempatkan kegagalan sebagai bagian dari proses pembelajaran, bukan sebagai sesuatu 
yang harus dihindari. Dengan demikian, budaya inovatif menciptakan lingkungan kerja yang 
kondusif bagi pengembangan ide dan inovasi. 

Orientasi entrepreneurship berkaitan erat dengan karakter organisasi yang inovatif, 
proaktif, dan berani menghadapi risiko. Organisasi dengan orientasi entrepreneurship yang 
kuat cenderung memiliki fleksibilitas dalam menjalankan strategi. Orientasi ini juga 
mendorong organisasi untuk tidak hanya bereaksi terhadap perubahan pasar, tetapi juga 
menciptakan perubahan tersebut. Dalam konteks ini, orientasi entrepreneurship 
membutuhkan dukungan nilai dan norma organisasi yang sejalan. Tanpa budaya yang 
mendukung inovasi, orientasi entrepreneurship sulit berkembang secara berkelanjutan. 

Korelasi antara budaya inovatif dan orientasi entrepreneurship terlihat dari keselarasan 
nilai yang mendasarinya. Budaya inovatif memberikan landasan nilai yang mendorong 
perilaku inovatif dan proaktif. Lingkungan kerja yang terbuka terhadap ide baru memperkuat 
keberanian organisasi dalam mengambil peluang. Budaya inovatif juga mengurangi resistensi 
terhadap perubahan, sehingga organisasi lebih adaptif. Oleh karena itu, semakin kuat budaya 
inovatif dalam organisasi, semakin tinggi orientasi entrepreneurship yang dapat 
dikembangkan. 

H2 : Budaya Inovatif berpengaruh positif dan signifikan terhadap Orientasi 
Entrepreneurship 

Pengaruh Pengendalian Sistem Kinerja terhadap Orientasi Entrepreneurship 

Pengendalian sistem kinerja merupakan mekanisme formal yang digunakan organisasi 
untuk memastikan aktivitas berjalan sesuai dengan tujuan strategis. Sistem ini mencakup 
penetapan standar kinerja, pengukuran hasil kerja, evaluasi kinerja, serta pemberian umpan 
balik dan penghargaan. Pengendalian sistem kinerja berfungsi sebagai alat manajerial untuk 
mengarahkan perilaku individu dan kelompok. Sistem pengendalian yang efektif membantu 
organisasi menjaga konsistensi pencapaian tujuan. Oleh karena itu, pengendalian sistem 
kinerja menjadi elemen penting dalam manajemen organisasi. 

Orientasi entrepreneurship menuntut organisasi untuk memiliki fleksibilitas dalam 
bertindak dan keberanian dalam mengambil keputusan strategis. Karakteristik ini sering kali 
dianggap bertentangan dengan sistem pengendalian yang terlalu kaku. Namun, pengendalian 
sistem kinerja yang dirancang secara adaptif justru dapat mendukung orientasi 
entrepreneurship. Sistem pengendalian yang memberikan ruang eksplorasi memungkinkan 
karyawan berinovasi tanpa kehilangan arah strategis. Dengan demikian, pengendalian sistem 
kinerja tidak selalu menjadi penghambat perilaku kewirausahaan. 

Korelasi antara pengendalian sistem kinerja dan orientasi entrepreneurship terletak pada 
fungsi pengendalian sebagai pengarah perilaku. Sistem pengendalian yang fleksibel mampu 
menyelaraskan inovasi dengan tujuan organisasi. Umpan balik kinerja yang jelas membantu 
karyawan memahami kontribusinya terhadap pencapaian strategis. Sistem penghargaan yang 
tepat mendorong perilaku inovatif dan proaktif. Oleh karena itu, semakin efektif 



 

pengendalian sistem kinerja yang diterapkan, semakin kuat orientasi entrepreneurship 
organisasi. 

H3 : Pengendalian Sistem Kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Orientasi 
Entrepreneurship. 

 

2. METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksplanatori 

yang bertujuan untuk menguji hubungan kausal antarvariabel melalui pengujian hipotesis 
berdasarkan data numerik yang dianalisis secara statistik (Lim, 2025; Mona, 2020). Populasi 
penelitian adalah seluruh UMKM sektor Food and Beverage (F&B) yang beroperasi di 
Kecamatan Weleri, Kabupaten Kendal. Karena belum tersedia data resmi mengenai jumlah 
UMKM F&B secara spesifik, penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling 
dengan metode purposive sampling berdasarkan kriteria yang sesuai dengan tujuan 
penelitian (Hossan et al., 2023b). Sampel penelitian terdiri atas 152 UMKM F&B yang tersebar 
di delapan desa di Kecamatan Weleri, dengan responden berupa pemilik, pengelola, atau 
pihak yang memiliki kewenangan dalam pengambilan keputusan usaha. Data penelitian 
diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara langsung dengan menggunakan skala Likert 
lima poin. Variabel penelitian terdiri atas Market Orientation (X1), Budaya Inovatif (X2), 
Pengendalian Sistem Kinerja (X3), dan Orientasi Entrepreneurship (Y). Market Orientation 
diukur melalui kemampuan usaha dalam memahami pelanggan, memperhatikan pesaing, dan 
merespons perubahan pasar; Budaya Inovatif melalui kemampuan menciptakan ide, inovasi, 
dan pengembangan usaha; Pengendalian Sistem Kinerja melalui aktivitas pengawasan, 
evaluasi, dan pengelolaan usaha; sedangkan Orientasi Entrepreneurship melalui sikap 
proaktif, inovatif, keberanian mengambil risiko, dan kemampuan bersaing. Data yang 
terkumpul dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling Partial Least 
Squares (SEM-PLS) dengan bantuan SmartPLS 4 untuk menguji hubungan antarvariabel laten 
dalam model penelitian. Evaluasi model dilakukan melalui pengujian outer model untuk 
menilai validitas dan reliabilitas instrumen serta inner model untuk menganalisis hubungan 
antarvariabel dan pengujian hipotesis (Hair et al., 2019). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Objek Penlitian 

Objek penelitian merupakan atribut atau fenomena yang menjadi fokus utama penelitian 
untuk memperoleh informasi sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan (Ferdinand, 2014). 
Objek dalam penelitian ini adalah penerapan Market Orientation, Budaya Inovatif, 
Pengendalian Sistem Kinerja, dan Entrepreneurial Orientation pada pelaku usaha. Penelitian 
ini berfokus pada tingkat penerapan variabel berdasarkan tanggapan responden, yang terdiri 
atas tiga variabel independen, yaitu Market Orientation, Budaya Inovatif, dan Pengendalian 
Sistem Kinerja, serta satu variabel dependen, yaitu Entrepreneurial Orientation. Pemilihan 
objek penelitian didasarkan pada pentingnya Entrepreneurial Orientation dalam 
meningkatkan kemampuan adaptasi dan daya saing usaha, serta untuk menguji kontribusi 
Market Orientation, Budaya Inovatif, dan Pengendalian Sistem Kinerja terhadap 
pembentukan Entrepreneurial Orientation. 

 



 

Gambaran Umum Responden 

Gambaran umum responden bertujuan untuk memberikan informasi mengenai 
karakteristik pelaku UMKM sektor Food and Beverage (F&B) di Kecamatan Weleri, Kabupaten 
Kendal, yang menjadi responden penelitian. Karakteristik responden dalam penelitian ini 
meliputi lama usaha berdiri dan lokasi kelurahan tempat usaha dijalankan. Deskripsi 
karakteristik tersebut digunakan untuk memberikan gambaran awal mengenai profil objek 
penelitian sebelum dilakukan analisis terhadap variabel penelitian, yaitu Market Orientation, 
Budaya Inovatif, Pengendalian Sistem Kinerja, dan Entrepreneurial Orientation. Karakteristik 
responden dalam penelitian ini berdasarkan lama usaha berdiri dan lokasi usaha disajikan 
pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Deskripsi Karakteristik Responden  
Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase 

Lama Usaha Berdiri ≤ 2 Tahun 49 32,2% 
 3–5 Tahun 65 42,8% 
 6–10 Tahun 36 23,7% 
 > 10 Tahun 2 1,3% 

Lokasi Usaha (Kelurahan) Penaruban 36 23,7% 
 Penyangkringan 30 19,7% 
 Sambongsari 27 17,8% 
 Weleri 25 16,4% 
 Nawangsari 12 7,9% 
 Karanganom 11 7,2% 
 Karangdowo 7 4,6% 
 Sidomukti 4 2,6% 

Total  152 100% 
Analisi Deskriptif 

Seluruh variabel penelitian memperoleh nilai rata-rata yang berada pada kategori tinggi, 
yang menunjukkan bahwa pelaku UMKM sektor Food and Beverage (F&B) di Kecamatan 
Weleri telah menerapkan aspek-aspek penelitian dengan baik. Variabel Pengendalian Sistem 
Kinerja memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,49, terutama pada indikator 
pengawasan ketersediaan stok barang secara rutin (4,61), yang menunjukkan bahwa pelaku 
usaha telah memiliki pengelolaan operasional yang baik. Variabel Market Orientation 
memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,34 dengan indikator tertinggi pada kemampuan 
memahami kebutuhan pelanggan terhadap produk yang dijual (4,49), yang menunjukkan 
bahwa pelaku usaha cukup responsif terhadap kebutuhan pasar. Selanjutnya, variabel Budaya 
Inovatif memperoleh nilai rata-rata sebesar 4,33 dengan indikator tertinggi pada 
pengembangan produk sesuai kebutuhan dan keinginan pasar (4,41), yang menunjukkan 
adanya upaya pelaku usaha dalam melakukan penyesuaian dan pengembangan produk. 
Sementara itu, variabel Entrepreneurial Orientation memperoleh nilai rata-rata terendah 
sebesar 3,90, meskipun masih berada pada kategori tinggi, dengan aspek pengambilan risiko 
dan peningkatan daya saing yang menjadi bagian yang masih perlu ditingkatkan. Secara 
keseluruhan, hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa pelaku UMKM telah memiliki 
kemampuan orientasi pasar, budaya inovasi, pengendalian kinerja, dan orientasi 
kewirausahaan yang baik dalam mendukung keberlangsungan serta pengembangan usaha. 

Uji Outer Model  

Uji validitas dan reabilitas 



 

Uji validitas dan reabilitas digunakan untuk mengukur keakuratan dan konsistensi 
instrumen penelitian dalam mengukur konstruk penelitian. Uji validitas dilakukan dengan 
menggunakan outer loading dan average variance extracted (AVE), serta uji reabilitas 
menggunakan croncbach alfa dan composite reability. Syarat indikator dinyatakan valid ketika 
outer loading memiliki nilai diatas 0.7 dan AVE diatas 0.5, serta syarat indikator dikatakan 
reabel ketika croncbach alfa dan composite reability diatas harus diatas 0.7. Nilai outer 
loading dari masing-masing indikator yang digunakan untuk mengukur setiap konstruk dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Outer Loading 

Dari tabel 2 seluruh indikator pada keempat konstruk memiliki nilai outer loading ≥ 0,70, 
Hasil ini menunjukkan bahwa indikator-indikator tersebut representatif dalam mengukur 
konstruk masing-masing. Hasil pengujian nilai Average Variance Extracted (AVE) pada masing-
masing variabel penelitian disajikan pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Average Variance Extracted (AVE) 
Variabel Average variance extracted (AVE) 

X1. Market Orientation 0.671 
X2. Budaya Inovatif 0.630 

X3. Pengendalian Sistem Kerja 0.614 
Y. Orientasi Enterpreunership 0.748 

Tabel 3 menunjukan bahwa AVE memenuhi syarat, yaitu seluruh kontruks memiliki nilai 
diatas 0.5, yang kemudian disimpulkan bahwa seluruh kontruks valid dengan outer loading 
dan AVE memenuhi syarat yang ditentukan. Hasil pengujian reliabilitas menggunakan nilai 
Cronbach's alpha dan Composite reliability pada setiap konstruk penelitian disajikan pada 
Tabel 4. 

Tabel 4. Cronbach's alpha, Composite reliability 
 Cronbach's alpha Composite reliability  

X1. Market Orientation  0.836 0.890 
X2. Budaya Inovatif  0.806 0.872 

X3. Pengendalian Sistem Kerja  0.790 0.864 
Y. Orientasi Enterpreunership  0.889 0.922 

 
X1. Market 
Orientation 

X2. Budaya 
Inovatif  

X3. Pengendalian 
Sistem Kerja  

Y. Orientasi 
Enterpreunership  

X1.1  0.876  
   

X1.2  0.701  
   

X1.3  0.832  
   

X1.4  0.857  
   

X2.1  
 

0.811 
  

X2.2  
 

0.811 
  

X2.3  
 

0.786 
  

X2.4  
 

0.765 
  

X3.1  
  

0.748 
 

X3.2  
  

0.836 
 

X3.3  
  

0.801 
 

X3.4  
  

0.746 
 

Y1  
   

0.900 
Y2  

   
0.892 

Y3  
   

0.878 
Y4  

   
0.786 



 

Seluruh kontruks pada penelitian ini dinyatakan reabel, dibuktikan pada tabel 4. dimana 
cronbach’s alpha dan composite reliability diatas 0.7 sesuai dengan syarat yang ditentukan. 
Dari hasil uji validitas dan reabilitas diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 
memiliki outer model yang baik. 

Uji Inner Model  

Pengujian inner model dilakukan guna memprediksi hubungan kausalitas antar variabel 
laten. Koefisien jalur (Path Koefisien, P value, T statistic) dan nilai R2  atau koefisien 
determinasi digunakan sebagai evaluasi utama dalam penelitian ini seperti yang tertampil 
pada gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1. Uji Bootstrapping model 
Berdasarkan hasil pengujian bootstrapping pada Gambar 1, diperoleh nilai p-value 

hubungan antarvariabel penelitian. Market Orientation (X1) terhadap Entrepreneurial 
Orientation (Y) memiliki p-value sebesar 0,002, Budaya Inovatif (X2) terhadap Entrepreneurial 
Orientation (Y) sebesar 0,000, sedangkan Pengendalian Sistem Kinerja (X3) terhadap 
Entrepreneurial Orientation (Y) sebesar 0,446. Berdasarkan kriteria pengujian, hubungan 
antarvariabel dinyatakan signifikan apabila nilai p-value < 0,05 (Hair et al., 2019), sehingga 
Market Orientation dan Budaya Inovatif terbukti berpengaruh signifikan terhadap 
Entrepreneurial Orientation, sementara Pengendalian Sistem Kinerja tidak menunjukkan 
pengaruh yang signifikan. Selain itu, nilai R-Square (R²) sebesar 0,417 menunjukkan bahwa 
Market Orientation, Budaya Inovatif, dan Pengendalian Sistem Kinerja secara bersama-sama 
mampu menjelaskan variabel Entrepreneurial Orientation sebesar 41,7%, sedangkan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Selanjutnya, untuk mengetahui arah 
dan besarnya pengaruh masing-masing variabel, analisis dilanjutkan melalui nilai original 
sample (koefisien jalur) dan t-statistic hasil bootstrapping yang disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Uji Bootstrapping 

Hipotesis Hubungan Hipotesis Original 
sample (O) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
values 

H1 X1. Market Orientation -> Y. 
Orientasi Enterpreunership 

0.290  0.095  3.050  0.002  



 

H2 X2. Budaya Inovatif -> Y. 
Orientasi Enterpreunership 

0.390  0.077  5.044  0.000  

H3 
X3. Pengendalian Sistem 

Kerja -> Y. Orientasi 
Enterpreunership 

0.073  0.095  0.761  0.446  

Berdasarkan hasil pengujian bootstrapping, diketahui bahwa hipotesis 1 dan hipotesis 2 
diterima, sedangkan hipotesis 3 ditolak. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Market 
Orientation berpengaruh positif dan signifikan terhadap Entrepreneurial Orientation dengan 
nilai p-value 0,002, t-statistic 3,050, dan koefisien jalur 0,290, yang berarti semakin baik 
penerapan orientasi pasar maka semakin tinggi orientasi kewirausahaan pelaku usaha. 
Selanjutnya, Budaya Inovatif juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Entrepreneurial Orientation dengan nilai p-value 0,000, t-statistic 5,044, dan koefisien jalur 
0,390, sehingga semakin kuat budaya inovasi yang diterapkan maka semakin baik orientasi 
kewirausahaan yang terbentuk. Sementara itu, Pengendalian Sistem Kinerja tidak 
berpengaruh terhadap Entrepreneurial Orientation dengan nilai p-value 0,446, t-statistic 
0,761, dan koefisien jalur 0,073, yang menunjukkan bahwa pengendalian sistem kinerja 
belum menjadi faktor utama dalam membentuk orientasi kewirausahaan pelaku usaha. Hasil 
pengujian multikolinearitas terhadap variabel independen dalam model penelitian dapat 
dilihat pada Tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Uji Multikolinearitas 
Variabel Independen VIF 

Market Orientation (X1) 1,835 
Budaya Inovatif (X2) 1,499 

Pengendalian Sistem Kerja (X3) 1,789 
Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang tinggi 

antar variabel eksogen dalam model struktural. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai 
Variance Inflation Factor (VIF) pada inner model. Hair et al. (2022) menyatakan bahwa model 
dinyatakan bebas dari gejala multikolinearitas apabila nilai VIF kurang dari 5, sedangkan nilai 
di bawah 3,3 menunjukkan kondisi yang sangat baik. Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 
6, variabel Market Orientation memperoleh nilai VIF sebesar 1,835, Budaya Inovatif sebesar 
1,499, dan Pengendalian Sistem Kerja sebesar 1,789. Seluruh nilai VIF berada di bawah batas 
yang ditetapkan, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas 
pada model struktural dan seluruh variabel independen layak digunakan dalam analisis lebih 
lanjut. 

Pembahasan 

Pengaruh Market Orientation Terhadap Orientation Entrepreunership 

Analisis path coefficient menunjukkan bahwa Market Orientation memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap orientation entrepreunership. Hal ini dibuktikan dengan nilai 
t-statistic sebesar 3,050 dan p-value sebesar 0,002, sehingga hipotesis H1 diterima. Hasil ini 
menunjukkan bahwa semakin baik penerapan orientasi pasar oleh pelaku UMKM, maka 
semakin tinggi pula sikap kewirausahaan yang ditunjukkan dalam menjalankan usahanya. 
Pemahaman yang baik terhadap kebutuhan pelanggan, kepekaan terhadap pergerakan 
pesaing, serta kecepatan dalam merespons perubahan pasar mendorong pelaku usaha untuk 
lebih berani berinovasi, proaktif, dan mengambil keputusan strategis dalam mengembangkan 
usahanya. 



 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Li et al. (2026) yang menemukan bahwa 
orientasi pasar yang mampu memberikan visi, dukungan, dan stimulasi terhadap anggota 
organisasi dapat meningkatkan perilaku inovatif individu, yang secara konseptual menjadi 
fondasi penting dalam membangun orientasi entrepreneurship. Hasil ini juga didukung oleh 
penelitian Nguyen et al. (2021) yang menunjukkan bahwa Market orientation berperan 
penting dalam membentuk Entrepreneurial Orientation organisasi. Oleh karena itu, pelaku 
UMKM perlu terus mengasah kepekaan terhadap kebutuhan pelanggan dan kondisi pasar, 
karena pemahaman pasar yang kuat menjadi landasan bagi pengambilan keputusan 
wirausaha yang lebih berani dan adaptif. 

Pengaruh Budaya Inovatif Terhadap Orientation Entrepreunership 

Budaya Inovatif berpengaruh positif terhadap Orientation Enterpreunership, P value 0.000 
T statistic 5.044 dan path koefisien 0.390, Sehingga semakin tinggi budaya inovatif yang 
diterapkan pelaku usaha, semakin tinggi pula entrepreneurial orientation yang dimiliki. hasil 
tersebut membuktikan bahwa budaya inovatif berkontribusi membentuk orientation 
entrepreunership, dengan demikian H2 di terima.  

Budaya inovatif mendorong pelaku usaha yang menerapkan budaya inovatif mendorong 
terbentuknya budaya secara konsisten dalam  melakukan pembaruan dan perbaikan sebagai 
respons terhadap perubahan lingkungan bisnis. Upaya memperbaiki proses kerja, 
mengembangkan produk, serta menciptakan inovasi yang sesuai dengan kebutuhan pasar 
memberikan peluang bagi pelaku usaha untuk menghasilkan ide baru, meningkatkan 
kemampuan beradaptasi, serta memperkuat daya saing usaha. Kemudian kondisi tersebut 
mendukung terbentuknya karakteristik entrepreneurial orientation yang ditunjukkan melalui 
kemampuan berinovasi, sikap proaktif dalam merespons perubahan, serta keberanian 
mengembangkan usaha. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan (Amidžić et al., 2022), yang menyatakan bahwa 
budaya inovatif berperan dalam meningkatkan entrepreneurial orientation. Pelaku usaha 
yang membangun budaya inovatif secara berkelanjutan cenderung lebih mampu 
menciptakan peluang usaha, mengembangkan produk sesuai kebutuhan pasar, dan 
mempertahankan keunggulan bersaing dalam menghadapi perubahan lingkungan 
bisnis.artinya para pelaku usaha menilai terbentuknya orientation entrepreunership yang 
kuat dibentuk dengan tingginya market orientation dan budaya inovatif yang tinggi pula. 

Pengaruh Pengendalian Sitem Kinerja Terhadap Orientation Entrepreunership 

Pengendalian Sistem Kinerja Tidak berpengaruh terhadap Orientation Entrepreunership, P 
value 0.446, T staistic 0.761 dan path koefisien 0.073. Dengan demikian, H3 ditolak dan 
menunjukkan bahwa pengendalian sistem kinerja belum terbukti berkontribusi terhadap 
pembentukan entrepreneurial orientation pada pelaku usaha. 

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa Pengendalian Sistem Kinerja memperoleh nilai 
rata-rata sebesar 4,49 dan termasuk dalam kategori sangat kuat, bahkan menjadi variabel 
dengan nilai rata-rata tertinggi dibandingkan variabel lainnya. Hasil tersebut mengindikasikan 
bahwa mayoritas pelaku usaha telah menerapkan pengendalian sistem kinerja melalui 
penetapan target usaha, pencatatan penjualan, pengawasan ketersediaan stok, serta evaluasi 
hasil usaha secara rutin. Namun demikian, hasil analisis struktural menunjukkan bahwa 
tingginya penerapan pengendalian sistem kinerja belum diikuti oleh kontribusi yang signifikan 
terhadap entrepreneurial orientation. 



 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pengendalian sistem kinerja lebih berperan 
dalam menjaga efektivitas operasional usaha dibandingkan mendorong terbentuknya 
entrepreneurial orientation. Praktik seperti penetapan target, pencatatan penjualan, 
pengawasan stok, dan evaluasi usaha membantu pelaku usaha mengelola kegiatan 
operasional secara lebih terstruktur, tetapi belum secara langsung mendorong karakteristik 
entrepreneurial orientation, seperti menghasilkan ide baru, keberanian mengambil risiko, 
sikap proaktif dalam merespons perubahan, maupun peningkatan daya saing usaha. Dengan 
kata lain, pengendalian sistem kinerja berfungsi sebagai mekanisme pengelolaan usaha, 
sedangkan entrepreneurial orientation lebih berkaitan dengan kemampuan pelaku usaha 
dalam mengembangkan peluang dan menciptakan inovasi. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan Frare et al. (2021) yang menyatakan bahwa 
pengendalian sistem kinerja tidak selalu berpengaruh terhadap entrepreneurial orientation. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan sistem pengendalian yang baik belum tentu 
diikuti oleh meningkatnya orientasi kewirausahaan, karena pembentukan entrepreneurial 
orientation lebih dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam membaca peluang pasar 
serta membangun budaya inovatif dibandingkan oleh mekanisme pengendalian operasional. 

 

4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Entrepreneurial Orientation pada 
pelaku usaha lebih dipengaruhi oleh kemampuan memahami lingkungan bisnis dan 
membangun budaya inovatif dibandingkan mekanisme pengendalian operasional. Market 
Orientation terbukti berperan dalam meningkatkan Entrepreneurial Orientation melalui 
kemampuan memahami kebutuhan pelanggan, memantau perubahan pasar, dan merespons 
persaingan, sedangkan Budaya Inovatif mendukung pembentukan Entrepreneurial 
Orientation melalui pengembangan produk, perbaikan proses, dan penciptaan inovasi. 
Sementara itu, Pengendalian Sistem Kinerja tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap 
Entrepreneurial Orientation, sehingga lebih berperan dalam mendukung efektivitas 
operasional usaha daripada membentuk karakter kewirausahaan. Penelitian ini memiliki 
keterbatasan karena menggunakan kuesioner tertutup berbasis persepsi responden, 
sehingga belum mampu menggambarkan kondisi implementasi variabel secara objektif di 
lapangan. Oleh karena itu, pelaku usaha disarankan untuk memperkuat Market Orientation 
dan Budaya Inovatif sebagai upaya meningkatkan Entrepreneurial Orientation, serta tetap 
menerapkan pengendalian sistem kinerja sebagai pendukung operasional usaha. Penelitian 
selanjutnya disarankan menggunakan pendekatan metode campuran, memperluas cakupan 
objek penelitian, dan menambahkan variabel lain agar memperoleh pemahaman yang lebih 
komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi Entrepreneurial Orientation. 
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